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 Abstract: Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
ini dilakukan berdasarkan hasil diskusi dengan 
Widyaiswara Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
Pendidikan Jasmani dan Bimbingan Konseling terkait 
dengan workshop penyusunan modul diklat Daring 
Pembelajaran PJOK tingkat SD, SMP, dan SMA. 
Berdasarkan fenomena situasi seperti ini peneliti 
sekaligus sebagai pengabdi memberikan solusi berupa 
kegiatan Peningkatan Kompetensi bagi Guru PJOK SD, 
SMP, dan SMA. Kegiatan peningkatan kompetensi 
diawali dengan penyiapan perangkat Diklat yang 
dikemas dalam workshop punyusunan modul 
Pendidikan dan latihan secara online (dalam jaringan). 
Pembelajaran jarak jauh (distance learning) adalah 
sebuah strategi pembelajaran di mana guru dan 
peserta didik berinteraksi melalui Internet dan 
disampaikan melalui video dan audio conferencing, 
kolaboratif antara siswa, serta berpartisipasi dalam 
instruksi sinkronus dan/atau asinkronus. Jenis 
pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi informasi 
yang cocok untuk pembelajaran dimana guru dan 
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peserta didik dengan pelibatan orang tua saling 
mendukung. Pengabdian kepada masyarakat ini 
tujuannya adalah untuk menyiapkan perangkat Diklat 
daring yang akan dilaksanakan dalam upaya 
meningkatkan kompetensi guru PJOK SD, SMP, dan 
SMA di masa Pandemi COVID-19. Pengumpulan data 
menggunakan metode diskusi, interview, dan 
pengamatan. Hasil pengabdian ini dapat disimpulkan 
bahwa workshop penyusunan modul diklat Daring 
Pembelajaran PJOK dapat membantu bagi para guru 
SD, SMP, dan SMA untuk diimplementasikan dalam 
proses belajar mengajar di era adaptasi pembiasaan 
baru. 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan disingkat PJOK dalam 
situasi adaptasi pembiasaan baru covid_19 perlunya strategi proses pembelajaran jarak jauh. 
Dalam situasi pembiasaan adaptasi covid_19 yang mengharuskan tenaga Pendidik mengajar 
dari rumah den selalu menjaga jarak dalam bersosialisasi tatap muka langsung/social 
distancing, kegiatan pembelajaran di sekolah pada sebagian besar daerah tidak bisa 
dilakukan dengan cara tatap muka langsung, maka moda yang dilakukan untuk kegiatan 
pembelajaran ini di sekolah adalah dengan cara Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau Belajar 
Dari Rumah (BDR) (Septian Raibowo and Yahya Eko Nopiyanto 2020)(Fachrezzy et al. 2021; 
Hermawan et al. 2020; Jariono, Gatot, Nurhidayat et al. 2021; Jariono et al. 2021; Jariono, 
Sudarmanto, and Kurniawan 2021). Oleh karena itu pengabdi sekaligus sebagai penyusun 
materi pembelajaran PJOK secara daring menyamakan persepsi terkait dengan modul 
pembelajaran yang digunakan oleh guru.  

Pembelajaran jarak jauh di masa pandemic merupakan salah satu upaya untuk 
mencegah penyebaran virus covid- 19. Pembelajaran online pada semua jenjang pendidikan 
formal juga merupakan upaya nyata yang dilakukan pemerintah untuk memutus mata rantai 
penyebaran covid-19 (Herlina and Suherman 2020);(Simbolon et al. 2021);(Taufik Tri 
Cahyono, Citra Resita 2021). Selama situasi pandemi covid-19 seperti ini, segala bentuk 
aktivitas di luar rumah dibatasi oleh pemerintah termasuk belajar mengajar di sekolah. 
Meskipun segala bentuk kegiatan yang dibatasi tidak membuat hambatan bagi peneliti 
sekaligus sebagai pengabdi untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat di era "industri 
4.0" bahwa semua teknologi digital dapat memudahkan kita dalam melakukan suatu 
kegiatan. Sehingga pembelajaran di era pandemi saat ini sangat berbeda dengan belajar saat 
sebelum pandemic. 

Berdasarkan fenomena berupa fakta permasalahan mitra yang dihadapi saat ini yaitu: 
1) selama ini para tenaga pengajar PJOK pada masa pandemi mengajar dengan cara sesuai 
dengan pengalaman pribadi saat pembelajaran jarak jauh, 2) cara memberikan pembelajaran 
sesuai dengan pengalaman, dan 3) belum memanfaatkan dan menyiapakan modul 
pembelajaran secara daring. Ketiga poin tersebut sangat perlu diberikan kepada guru PJOK 
yang terlibat langsung dalam kemajuan prestasi akademik peserta didik. Terciptanya proses 
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yang berkualitas ditambah dengan guru yang 
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kreatif mampu menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik hal ini 
menjadi alasan yang semakin menguatkan pentingnya pelaksanaan kegiatan ini. 

Dari permasalahan mitra tersebut, pengusul meyakini bahwa peningkatan kompetensi 
guru PJOK SD, SMP, dan SMA di masa Pandemi sangat dibutuhkan. Pelaksanaan peningkatan 
kompetensi guru dengan metode daring dimaksudkan untuk membekali dan mempermudah, 
serta membantu para guru PJOK dalam melakukan proses pembelajaran PJOK di masa 
Pandemi COVID-19 yang disusun peneliti bersama dengan mitra terutama dalam melakukan 
pengajaran di masa Pandemi COVID-19.  

 
METODE  

Metode yang dilakukan dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilakukan beberapa tahapan yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 
penjelasannya yaitu: 1) observasi lapangan dilakukan untuk melihat situasi dan kondisi 
permasalahan mitra yaitu dalam proses penyusunan modul yang akan digunakan pada Diklat 
Daring bagi guru SD, SMP, dan SMA; 2) Dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan 
seluruh kegiatan selama proses penyusunan modul pembelajaran PJOK; dan (3) Wawancara 
dilakukan secara intensif dengan informan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Wawancara dilakukan dengan dua cara yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 
Wawancara terstruktur maksudnya untuk menggali lebih dalam tentang kesulitan dalam 
Menyusun modul daring PJOK. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah untuk 
mempertegas data hasil penelitian ini. Penyusunan modul pada pengabdian kepada 
masyarakat yaitu: (1) dilakukan selama empat hari pada tanggal 7 – 10 september 2021 
(selasa-jum’at;) di Hotel Arosa Jakarta Selatan. (2) peneliti melibatkan 2 (dua) dosen sebagai 
pendamping tim dan 2 (dua) widiyaswara P4TK sebagai tim administrasi dan pengumpulan 
data dilapangan; (3) dalam penelitian melalui pengabdian ini peneliti bersama tim yang 
terdiri dari dua dosen dan widiyaswara P4TK dengan memberikan pendampingan dan 
pelatihan penyusunan Modul Pembelajaran Diklat Daring Pembelajaran PJOK.  

Untuk program kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) selanjutnya adalah 
memberikan pelatihan tentang penyusunan modul PJOK berbasis Daring. Dalam penelitian 
saat tatanan baru covid-19 saat ini peneliti memberikan solusi berupa alternatif yaitu dengan 
melakukan workshop penyusunan modul pembelajaran diklat daring pembelajaran PJOK 
mempermudah guru untuk Menyusun perangkat pembelajaran. Langkah-langkah 
selanjutnya untuk mengevaluasi keberhasilan tentang memanfaatkan perkembangan 
teknologi untuk Menyusun perangkat pembelajaran. 
 
HASIL 
Hasil Observasi Penelitian 

Berdasarkan hasil workshop melalui pengabdian kepada masyarakat, maka kegiatan 
observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung selama proses penyusunan modul, 
sebagai dasar untuk menetapkan penyusunan modul PJOK melalui diklat secara daring. 
Modul PJOK ini mempermudah guru untuk penyusunan perangkat pembelajaran. Hasil 
penelitian yang dilakukan (Alaswati, Rahayu, and Raffy Rustiana 2016; Hamzah et al. 2020; 
MBoleng et al. 2018; Pambudi, Winarno, and Dwiyogo 2019) pada dasarnya perangkat 
pembelajaran merupakan dokumen pembelajaran khususnya mata pelajaran PJOK yang 
harus dilengkapi oleh tenaga pengajar. PJOK merupakan bagian penting dari keseluruhan 
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proses pendidikan dengan tujuan peningkatan kinerja manusia melalui media aktivitas 
fisik untuk mengembangkan dan memelihara tubuh manusia. 

 
Hasil Dokumentasi 

Dokumentasi yang diambil selama penelitian ini berlangsung adalah dokumentasi yang 
relevan dengan fokus pada pelatihan menganalisis menggunakan software kinovea. Gambar 
yang diambil seperti gambar proses pendampingan penganalisisan kondisi fisik 
menggunakan aplikasi kinovea, pendampingan data kondisi fisik sebagai dasar untuk 
menganalisis kondisi fisik, penguatan hasil pendampingan dilakukan penyebaran angket 
untuk melihat peningkatan sebelum dan sesudah diberi pelatihan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada masing-masing gambar berikut; 

  
Gambar 1. Arahan dari kepala P4TK PJOK 

(DR. Sugito Adi Warsito, MPd.Or) 
Gambar 2. Peserta Workshop Penyusunan 

Modul PJOK 

  

Gambar 3. Tim Penyusun Melakukan 
Penyusunan Modul PJOK 

Gambar 4. Tim Penyusun Melakukan 
Penyusunan Modul PJOK 

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa untuk penyusunan modul PJOK 
terdapat pemahaman tentang bagaimana Menyusun modul diklat daring pembelajaran PJOK, 
Adapun penjelasannya dapat diuraikan sebagai berikut; 

1) Gambar 1 merupakan pengarahan dari kepala Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Jasmani dan 
Bimbingan Konseling (PPPPTK Penjas dan BK), dalam penyusunan modul ini tidak 
ada kendala yang berarti pada dasarnya untuk modul PJOK disusun sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik pembelajaran PJOK secara Daring. 
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2) Gambar 2 merupakan tim penyusun memperhatikan arahan dari dari kepala Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 
Jasmani dan Bimbingan Konseling (PPPPTK Penjas dan BK) terkait dengan 
penyusunan modul sesui dengan adaptasi kebiasaan baru covid 19. 

3) Gambar 3 dan 4 tim penyusun melakukan penyusunan modul Diklat Daring 
Pembelajaran PJOK. 

Proses Penyusunan modul Diklat Daring Pembelajaran PJOK 
Proses penyusunan modul pembelajaran PJOK yang dilenggarakan Pusat 

Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 
Jasmani dan Bimbingan Konseling (PPPPTK Penjas dan BK), hasil secara kuantitatif terkait 
dengan penyusunan modul PJOK dengan pernyataan sangat mudah, mudah, dan sulit dapat 
dilihat pada histogram berikut. 

 
Gambar 1. Hasil analisis deskriptif Workshop Penyusunan Modul Pembelajaran 

Diklat Daring Pembelajaran PJOK 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data tentang penyusunan modul pembelajaran 

PJOK dapat disimpulkan bahwa rata-rata penyusun dalam hal ini guru SD,SMP, SMA 
memahami tentang penyusunan modul PJOK hal ini dibuktikan perolehan dari rata-rata 
indikator pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan motivasi dengan sub indikator 
mengetahui tentang penyusunan modul, penilaian ditinjau dari afektif, kognitif, dan 
psikomotor, mengetahui strategi inovasi dalam pemanfaatan teknologi, kemampuan 
merumuskan tujuan, kemampuan mengatur waktu, kebutuhan untuk berinovasi, dan hasrat 
untuk diterima di masyarakat luas dalam hal ini guru PJOK. Hal ini dibuktikan dengan 
penyebaran angket dari 34 responden terdapat 23 responden menyatakan setuju atau 
sebesar 76,67% tentang penyusunan modul pembelajaran PJOK.  
 
DISKUSI  

Berdasarkan hasil penyusunan modul PJOK, bahwa untuk penyusunan modul ini terdiri 
dari pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan motivasi untuk meningkatkan 
pemahaman guru tentang penyusunan modul, untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai 

0

7

23

0.00% 23.33% 76.67%

0

5

10

15

20

25

Sulit Mudah Sangat Mudah

Series1 Series2

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


850 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.1, No.5 Oktober 2021 
 

 ISSN: 2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online)      http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

berikut: 
1) Pengetahuan guru di lingkungan P4TK 

Terkait dengan penyusunan modul PJOK dengan pendekatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi salah satunya adalah pemanfaatan aplikasi learning management system (LMS) 
dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang cara bersikap, dan bertindak untuk 
meningkatkan kemampuan dalam Menyusun perangkat pembelajaran setelah diberi 
pelatihan yang lebih mengedepankan ilmu pengetahuan, dan teknologi. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan beberapa guru: “setelah saya diberi pelatihan khususnya 
tentang penyusunan perangkat pembelajaran salah satu learning Management system 
(LMS) yang dikembangkan P4TK, saya lebih memahami tentang bagaimana Menyusun 
perangkat pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi khususnya tugas dan fungsi sebagai tenaga pengajar lebih efektif dan efisien” 
(DW, wawancara kamis 9 september 2021). Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan guru PJOK (SN, kamis 9 September 2021) “saya sebagai guru 
PJOK selalu berupaya Menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik secara efektif dan efisien, sehingga dengan workshop yang 
diselenggarakan oleh P4TK membantu saya untuk memahami dalam Menyusun perangkat 
pembelajaran berbasis Daring”. Pernyataan tersebut dipertegas oleh Widiyaswara P4TK 
(Dwi, kamis 9 September 2021) “saya selalu memberikan pemahaman tentang pentingnya 
perubahan kurikulum untuk disesuikan pada sekolah penggerak dan guru dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa dengan 
diselenggarakannya kegiatan penyusunan modul semacam ini yaitu salah satunya 
pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai pemacu semangat dalam proses 
belajar mengajar untuk meningkatkan prestasi peserta didik yang mampu bersaing pada 
taraf nasional maupun internasional yang lebih mumpuni.  

2) Keterampilan guru tentang pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
Pelatihan analisis kondisi fisik melalui pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk meningkatkan pemahaman guru tentang pemanfaatan teknologi salah satunya 
adalah dalam penyusunan modul PJOK. Hal ini sesuai dengan ungkapan dari beberapa 
guru: “setelah saya mengikuti penyusunan modul ini terutama tentang pengembangan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh P4TK terkait dengan kemajuan 
teknologi untuk penyusunan modul, saya mampu menyusun modul menggunakan LMS 
yang dikembangkan oleh P4TK untuk penyusunan perangkat pembelajaran dengan 
demikian selanjutnya untuk meningkatkan kompetensi peserta didik (AG Jum’at 10 
september 2021). 

Hasil wawancara tersebut didukung oleh guru PJOK (DD, Jum’at 10 september 2021) 
“saya berpendapat bahwa penyusunan modul dengan memanfaatkan teknologi dalam hal 
ini yang menjadi peran untuk membantu dan mempermudah pengguna dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran”. Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh 
Widiyaswara (DW, Jum’at 10 september 2021) “Workshop penyusunan modul semacam 
ini menurut saya sangat bagus, karena para guru lebih meningkatkan kompetensinya 
setelah mengikuti kegiatan penyusunan modul. 

3) Kemampuan guru tentang penyusunan modul PJOK melalui pendekatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 

Kemampuan guru PJOK dalam memahami pemanfaatan teknologi terutama untuk 
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penyusunan modul berbeda-beda hal ini jika tidak dilakukan pelatihan maka para guru 
tidak mungkin mampu mengorganisir satu sama lainnya dalam menyamakan persepsi 
dalam penyusunan modul. Wawancara dengan para guru, “Setelah saya mengikuti 
kegiatan penyusunan modul terkait pemahaman tentang pemanfaatan teknologi dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran (DH jum’at 10 september 2021). Dengan demikian 
kemampuan merupakan kapasitas guru dalam melakukan berbagai inovasi untuk 
melakukan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

4) Motivasi guru tentang penyusunan modul melalui pendekatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 

Motivasi dalam mengikuti workshop melalui pendekatan ipteks dilakukan agar para 
peserta didik lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. Hasil wawancara dengan 
para guru “saya lebih tertantang dalam mengikuti pelatihan khususnya dalam menyusun 
modul pembelajaran PJOK tanpa paksaan dari pihak manapun agar kemampuan 
memahami tentang ilmu dan teknologi saya meningkat” (wawancara dengan MA, Jum’at 
10 september 2021).  Dengan demikian motivasi merupakan kondisi psikologis yang 
mendorong para tenaga pendidik untuk melakukan sesuatu. 

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasil penjajakan awal berupa 
pengamatan di lapangan bahwa memang tidak mudah bagi guru untuk Menyusun 
perangkat pembelajaran untuk memanfaatkan perkembangan teknologi khususnya untuk 
Menyusun perangkat pembelajaran. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh (Hendri and Aziz 2020; Ramadhan and Hidayat 2020; Ridwan 2020) 
Motivasi merupakan dorongan yang timbul dari dalam maupun dari luar individu untuk 
meningkatken kompetensi dalam proses belajar mengajar. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Workshop Penyusunan Modul Pembelajaran Diklat Daring 
Pembelajaran PJOK dapat meningkatkan pemahaman para guru dalam Menyusun perangkat 
pembelajaran dalam memanfaatkan learning management system yang dikembangkan oleh 
P4TK sebagai acuan untuk penyusunan perangkat pembelajaran yang lebih efektif dan 
efisien. Saran penelitian dan pengabdian pada masyarakat berikutnya khusus pada Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 
Jasmani dan Bimbingan Koseling adalah pengabdi akan melakukan pendampingan dan 
dalam penyusunan peerangkat pembelajaran PJOK. 
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